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Mahasiswa Indonesia & Amerika, 
Antara 2 Sistim Budaya 

-------
Memperbandingkan -kehi­

dupan bermahasiswa di negeri 
sendiri dengan yang ada di ne­
geri asing memang mengasyik­
kan. Malah bisa bermanfaat dan 
bisa membantu introspeksi diri 
sendiri. Paling tidak itulah bisa 
kita harapkan ketika mulai 
membara tulisan Tjipta Les­
mana "Beda Mahasiswa Indone­
sia & Amerika" (SR, 13-9-1!178, 
Xm. 

Sayang harapan seperti itu tak 
tersentuh setelah tulisan itu kita 
baca. Sebab Lesmana membuat 
perbandingan dari potongan­
potongan gejala yang kurang 
lengkap. Sehingga kesimpulan 
maksimal yang muncul: maha­
siswa kita serba brengsek, ma­
hasiswa Amerika sungguh ideal 
(walau tak dituliskan sedemi­
kain eksplisit). Pendekatannya 
cenderung sepihak 

Untuk memudahkan para 
pembaca, tanggapan berikut ini 
saya buat menurutjalur struktur 
tulisan yang dipakai Sdr. Les­
mana. Sub-judul yang pernah 
dipakainya saya pinjam disini 
untuk menjelaskan perbandi­
ngan itu. 

Sikap Terhadap Beh\jar 

Oleh: Ariel Heryanto 
. Selama belajar dari S.D. 

hingga S.MA. muda-mudi di 
Amerika bisa bersantai-santai. 
Kesempatan untuk itu tersedia 
banyak (walau tentunya ada 
juga tipe siswa serius atau 
kutu-buku). Kita sering terkecoh 
mendengar dongeng tentang 
siswa Amerika yang bersekolah 
hingga siang atau sore hari. 
Sayang dongeng seperti itu se­
ring lupa menyebutkan bahwa 
sekolah-sekolah di sana mulai­
nya juga sudah siang. Dan bila 
dihitung-hitung, jam belajar 
siswa kita di sekolah rata-rata 
sarna saja dengan siswa di ne­
geri itu. 

Siswa Amerika akan 
terheran-heran bila tahu berapa 
jumlah mata - pelajaran yang 
harus diambil setiap siswa In­
donesia dalam setiap semester­
nya. Di sana mereka mengikuti 5 
atau 6 mata-pelajaran yang 
dijadwalkan setiap hari per 
semester. Dan mereka akan Ie­
bih terheran-heran bila dibe­
ritahu betapa keras perjuangan 
para siswa Indonesia untuk naik 
kelas setiap tahunnya dan ujian 
akhir yang harus ditempuh pada 
akhir belajar di S.D., S.M.P., atau 
S.MA. 

Yang pertama ditulis Les­
mana di bawah sub-judul ini: Hal seperti itu takada di seko-
"Keseriusan menghadapi pela- lah mereka. Siswa yang lemah di 
jaran! Itulah perhedaan pokok negeri itu bisa saja mendapat 
antara mahasiswa kita dengan nilai rendah untuk mata­
mahasiswaAmerikayangpaling pelajaran tertentu. Tapi 
menyolok" sebodoh-bodoh seorang siswa 

Kalau sepotong fakta itu akan tetap dinaikkan kelas dan 
memang nyata, kita tak perlu diluluskan pada setiap akhir 
menyangkalnya. Namun, sayang masa sekolah di S.D., S.M.P. atau 
kalau penilaian diberikan pada pun S.MA. sesuai dengan usia-

h· nya. 
fakta itu tanpa memper ltung- Menurut bangsa Amerika ini 
kan . apa yang melatar-bela- yang namanya demokrasi! Se­
kangrnya. . tiap siswa berhak meneruskan 

Perbedaan beratiiya- befajar 
di universitas dan sekolah lan­
jutan di Amerika akan nampak 
lebih kontras bila dibandingkan 
dengan yang'terjadi di Jepang 
atau Inggris misalnya. Di kedua 
negara yang terse but bela­
kangan ini para siswanya ditun­
tut bekerja lebih berat (sebelum 
bisa meneruskan studinya di 
tingkat perguruan tinggi) dari 
pada di Indonesia atau Ameri­
ka. Kata "demokrasi" cukup 
populer di negara-negara terse­
but. Namun setiap bangsa 
menafsirkannya menu rut versi 
sendiri-sendiri. Sehingga pen­
jabarannya dalam bidang pen­
didikan pun bisa berbeda-beda. 
David Daiches menguraikan 
panjang-Iebar hal ini dalam es­
saynya "Education in A democ­
ratic Society". 

Ke1'l\iinan 
Sambil mengagumi (?) maha­

siswi Amerika "yang berambut 
awut-awutan, berpakaian lecek 
dan bersepatu butut", Lesmana 
mendamprat mahasiswa/i kita 
yang "sok pamer dari jor-joran 
dalam mempercantik diri; ram­
but kapsalon, gaun yang mahal, 
parfum menusuk hidung, sepatu 
berkelipan". 

Pertama-tama mesti kita 
ingat; mode "acak-acakan" pun 
kini mulai pop di antara 
muda-mudi kita, termasuk para 
mahasiswa/i kita. Selanjutnya, 
kita mesti melihat dua cara her­
solek dari mahasiswa/i di kedua 
negara dalam hubungannya 
dengan masalah cinta dan cita. 
Omong kosong bila ada generasi 
muda (termasuk mahasiswa/il 
yang tak berselera mempercan­
tik dan berpamer diri. Bukan­
kah ini kodrat setiap mahluk, 
bahkan pada binatang dan ta­
naman sekalipun! 

. J\da pe.rbedaan strategI pen- sekolahnya minimal hinggal 
!il!ilkan dl.an~ra kedu~ negara lulus S.MA. Tak perduli ia pan­
mI. yang blsa lkut. menJe~askan dai atau bodoh, rajin atau malas 
g~Jala ters~~ut. DI .neg~n ~e- sopan ataupun kurang ajar 1m' 
nka, pendldlkan dl uruversltas hak mereka! . Perbedaan seleralah yang 
memang merupakan pusat dan membedakan cara berdandan 
puncak penggemblengan warga Dengan demikian saya bu- mahasiswa kita dengan mereka 
negaranya. Sedemikian keras kannya mau bilang, bah wa siswa yang di Amerika. Dengan ram-
dan seriusnya pendidikan per- kita bekerja dan belajar lebih but awut-awutan, pakaian lusuh 
guruan tinggi itu, hingga tak se- keras daripada para mahasiswa dsb. para mahasiswa Amerika 
dikit di antara mahasiswanya kita. Bukan siswa dan maha- sebenarnya juga memper"can­
tak lagi bisa menikmati kerja siswa Indonesia yang kita per- tik" dan berpamer diri menurut 
mereka. Filem "Paper Chase"bandingkan. Tapi siswa dan selera yang berlaku pada jaman 
yang beredar di tanah air bebe- mahasiswa Indonesia dengan dan dalam budaya mereka! 
rapa tahun berselang meng- mere~yaI1!idi AlIle!"ika._ _ Dengan berdandan rapi 
gambarkan bentuk-bentuk -- muda-mudi di negeri itu akan 
kekerasan bermahasiswa di kekurangan "pasaran" pergaul-
negerUtu .. _ an. Saya tak berani menya­

lahkan mahassiswa/i kita yang 
menghendaki selera "kecanti­
kan" yang lain. Nyatanya, selera 
"acak-acakan" mulai berjangkit 
di antara generasi muda kita 
masa ini. 

Diunduh dari <arielheryanto.wordpress.com>



Persaingan 
Bergotong-royong sering di­

pertentangkan orang dengan 
sikap bersaing. Padahal kedua­
duanya merupakan bakat alam 
yang dikaruniakan Tuhan p~~a 
kita masing-masing. Memlllh 
dan mengagung -agu~kan ya~ 
satu sambi! menamplk yang lam 
kurang bijaksana. Kita membu­
tuhkan kedua-duanya untuk 
membina diri sendiri mau pun 
budaya bangsa. 

Tersebutlan suatu masa da­
lam sejarah kita di saat gotong­
royong terlalu dimuliakan dan 
persaingan individu kurang 
diberi perhatian. Namun, ba­
gaikan bandul raksasa yang te­
lah terayun di titik ujung t~r­
jauh, kita mulai ber~ahk 
mendewa-dewakan persmngan 
individual sambi! mencaci-maki 
berbagai bentuk kerja-sama so­
sial dan toleransi. Kata "non­
konformis" jadi pop bagaikan 
mantera perjuangan. 

Persaingan di anta~a maha­
siswa kita tidak seta]am ya.ng 
terjadi di Amerika. Apal?ili ltu 
harus diartikan bahwa kita ha­
lUS meniru gaya bersaing me­
reka yang di Amerika dan me­
nanggalkan nilai-nilai g<,>tong­
royong kita? Tak mungkinkah 
kita belajar dari bangsa !epang 
yang kini tampil sebag~l sal~h 
satu bangsa terkuat dl duma 
setelah mereka bergotong­
l'Oyong mempertahankan dan 
mengolah ke "timur"an mereka? 

Strate!ti BellQar Daya Kri~s lnisi~tif 
Para mahasiswa kita senng 

Dalam hal yang ini, sulit untuk tampak lebih "pasif'. dal~m 
menyangkal kekuran&an (~eka- ruang kuliah bila dl.bandll~ 
lahan?) mahasiswa kita dlban: dengan mereka yang dl Amen­
ding rekan-rekannya yang dl ka. Apa boleh buat. Kekalahan 
Amerika. Kita memang tak uSah budaya kita dalam aspek-asl?~k 
menutup diri dan tak mau ter- ekonomi, sosial dan pohtlk 
pacu untuk memperbaiki yang memaksa kita memburu 
kurang. Untuk itu masih kita (tertatih-tatih) sesuatu yang 
butuhkan gambaran yang sedi- mereka dahului. 
kit lebih lengkap dari gejala itu. Dengan orang-orang Amerika 
Rasa pening di kepala tidak se- kita akan selalu kalah cepat ber­
lalu bisa disembuhkan secara santap daging dan kenta~ de­
tuntas dengan bodrex atau inza. ngan memakai garpu dan plsau. 
Mungkin saja yang tidak ber~s Seperti pula kita kalah cepat 
bukan organ di kepala, mungm bersantap bakmi atau baks~ 
di perut, di tenggorokan atau dengan mempergunakan sumplt 
bahkan di hatL dari orang Cina atau Jepang. 

Minimal ada dua hal yang Tak berlebihan kalau Hotman 
kurang menguntungkan para Siahaan menulis: "Perguruan 
mahasiswa kita dalam konteks tinggi menjadi pabrik ~a~g 
ini. Pertama ialah r~levansi memprodusir para spes~ahs 
materi pendidikan. Su11t meng- yang ahli dibidangnya, dan ~nte: 
harapkan mahasiswa kita (atau raksi antara perguruan tinggI 
yang manapun) bergairah !Ue- dengan masyarakat di lua!"Ilya 
ngembangkan apa yang dlda- adalah interaksi profeslOal, 
patkannya dari kuliah dengan sedang interaksi di dalam dir!-­
kerja individuil di luar ruang nva sendiri yaitu antara pendl­
kuliah, bila yang didapatkannya dlk dengan yang dididik adalah 
itu tak memenuhi dan tak re- interaksi antar mereka yang 
levan dengan apa yang di~utuh- "maha tahu", dengan mre~ 
kannya dalam hidup dl luar . yang "tidak tahu" sarna sekah. 
pagar kampus. I (SH, 19-7-1ms, xm. 

Kedua, tradisi tulisan yang, Bagimanapun tulisan Les­
belum akrab dalam masyarakat mana yang menunjukan bebe­
kita dengan sendirinya tak rapa ke"lemah"an mahasiswa 
mampu merangsan& minat kita patut mendapat p~rhati~~ 
mahasiswa dan siswa kita untuk dan penghargaan. Tullsan 1m 
menulis dan membaca secara tak bermaksud menyatakan 
getol. Jangan lupa: ~o ~ari rak- bahwa mahasis~a kita le~ih 
yat kita yang berusla dl atas 10 "kuat" dari mahaSlswa Amenka. 
tahun belum bisa membaca dan Hanya saja, dibutuhkan pengka~ 
menulis. Lebih baik menang- jian yang lebih untuk mengerti 
gapi ajakan Menteri P & K untuk latar-belakang ke"lemah"an itu 
mengembangkan tradisi penu- dan untuk memperbaikinya. *** 
lisan dari pada membesar-be-
sarkan mitos ke"malas"an ma-
hasiswa dan siswa kita dalam 
hal baca-tulis itu, bukan? 

Diunduh dari <arielheryanto.wordpress.com>




